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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Gemohing sebagai kearifan lokal masyarakat di Desa Watotutu dapat 

dipahami bukan sekadar sebagai praktik tolong-menolong, melainkan sebagai suatu 

sistem nilai kolektif yang berlandaskan pada prinsip fundamental berupa kerja 

sama, solidaritas sosial, tanggung jawab bersama, sikap sukarela, serta ketulusan. 

Kelima prinsip tersebut berfungsi sebagai fondasi ikatan sosial yang menempatkan 

kesejahteraan komunitas di atas kepentingan individual, sehingga membentuk 

tatanan kehidupan sosial yang berorientasi pada harmoni dan keberlanjutan 

masyarakat.  

Praktik gemohing dapat dipahami sebagai aktualisasi nilai dharma yang 

berfungsi sebagai dasar etis, di mana setiap individu menjalankan svadharma-nya 

untuk menjaga keharmonisan sosial. Pelaksanaan dharma secara sadar tidak hanya 

menumbuhkan kedamaian, tetapi juga membentuk solidaritas sosial dalam 

komunitas. Dengan demikian, gemohing merupakan manifestasi konkret dari 

konsep dharma yang menuntun kehidupan sosial agar tetap berada dalam tatanan 

harmonis. Secara bersamaan, hukum karma bekerja melalui subha karma berupa 

gotong royong dan kepedulian yang memperkuat solidaritas komunitas, sementara 

asubha karma berupa sikap individualis dan pengabaian terhadap sesama 

berpotensi merusak tatanan sosial yang kemudian menuntut pemulihan kolektif. 

Oleh karena itu, gemohing tidak hanya berfungsi sebagai praktik sosial, tetapi juga 

sebagai sarana aktualisasi nilai-nilai dharma dalam kehidupan sehari-hari, yang 

menuntun individu untuk bertindak selaras dengan kepentingan bersama. 

Kesadaran akan hukum karma mendorong setiap anggota komunitas untuk memilih 

tindakan yang membawa kebaikan kolektif, sehingga tercipta keseimbangan antara 

hak dan kewajiban sosial. Dalam kerangka ini, harmoni sosial dalam gemohing 

terjaga melalui kesadaran etis kolektif yang diperkuat oleh praktik kebersamaan dan 

tanggung jawab moral. 
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Nilai ketulusan dan sikap sukarela yang terwujud dalam praktik gemohing 

mencerminkan prinsip metta atau cinta kasih universal. Metta dipahami sebagai 

ekspresi welas asih tanpa syarat yang ditujukan kepada seluruh makhluk dengan 

harapan tercapainya kebahagiaan dan terbebas dari penderitaan. Sebagai suatu 

disiplin etis, metta melatih individu untuk mengembangkan empati mendalam serta 

kepedulian yang bersifat universal. Dalam kerangka praksis sosial, metta tidak 

berhenti pada ranah batiniah, melainkan harus diwujudkan melalui sikap hidup aktif 

yang peka terhadap kondisi sosial dan menanggapinya dengan cinta kasih tanpa 

batas demi terciptanya kedamaian bersama. Tradisi gemohing di Desa Watotutu 

menjadi manifestasi konkret dari prinsip tersebut dalam lingkup lewo (kampung), 

di mana partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan kolektif menunjukkan bahwa 

metta bertransformasi menjadi tindakan nyata. Dengan demikian, gemohing dapat 

dipandang sebagai ruang praksis sosial yang mengaktualisasikan cinta kasih 

universal dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus memperkuat harmoni sosial dan 

kesejahteraan komunitas. Metta dan gemohing menjadikan kasih sebagai fondasi 

ikatan sosial. 

Prinsip solidaritas dan tanggung jawab kolektif dalam praktik gemohing 

dapat dipahami sejalan dengan konsep ren, karena keduanya menuntut adanya 

empati aktif sekaligus kewajiban moral untuk menjaga harmoni sosial. Kedua 

prinsip tersebut menegaskan bahwa kemanusiaan lahir dari kepedulian nyata, di 

mana individu meleburkan dirinya dalam kebutuhan sesama. Dalam kerangka ini, 

empati tidak berhenti pada dimensi afektif berupa kemampuan memahami orang 

lain, melainkan berkembang menjadi kewajiban etis untuk terlibat langsung dalam 

menjaga keseimbangan dan keharmonisan kehidupan bersama. Gemohing  

berfungsi sebagai sistem nilai yang mengatur relasi antarindividu dalam komunitas  

sehingga setiap anggota masyarakat memiliki rasa keterikatan dan tanggung jawab 

terhadap kesejahteraan bersama. Dalam konteks tersebut, gemohing tidak hanya 

berperan sebagai mekanisme sosial, tetapi juga sebagai mekanisme moral yang 

memastikan keseimbangan hubungan antarindividu. Hal ini menjamin bahwa tidak 

ada pihak yang merasa terpinggirkan atau terbebani sendiri, sebab setiap anggota 

memiliki peran dan tanggung jawab kolektif. Dengan demikian, gemohing tidak 
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sekadar menjaga keteraturan sosial, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan, 

keadilan sosial, serta kesinambungan kehidupan komunitas secara menyeluruh. 

 Kesadaran kolektif dalam praktik gemohing yang menempatkan individu 

sebagai bagian tak terpisahkan dari komunitas sejalan dengan prinsip Dao. 

Kesadaran ini melahirkan rasa kebersamaan yang menjadikan solidaritas sosial 

muncul secara alami, karena setiap individu memahami dirinya sebagai bagian 

integral dari tatanan komunitas. Ketika manusia hidup sejalan dengan Dao dan 

mengamalkan prinsip wu wei, solidaritas sosial dipahami sebagai ekspresi alamiah 

dari keselarasan dengan keteraturan semesta. Dengan demikian, solidaritas sosial 

dapat dipandang sebagai bentuk keterhubungan mendalam antara manusia dan 

alam. Praktik gemohing merepresentasikan kehidupan yang harmonis dengan Dao, 

di mana tindakan sosial berlangsung secara spontan tanpa paksaan, sesuai dengan 

prinsip wu wei yang menekankan keselarasan dengan alur kehidupan. Dalam 

konteks ini, solidaritas yang terbentuk bukan sekadar kewajiban normatif, 

melainkan ekspresi spontan dari kesadaran akan keterhubungan esensial antara 

individu, komunitas, dan kosmos. Menolong sesama berarti merawat keseimbangan 

dengan alam. 

 Solidaritas dan keharmonisan sosial yang terwujud dalam tradisi gemohing 

dapat dipandang sebagai manifestasi nyata dari ajaran-ajaran utama Hinduisme, 

Buddhisme, Konfusianisme, dan Taoisme yang sama-sama menekankan 

pentingnya keseimbangan relasi antarmanusia. Dalam perspektif Hinduisme, 

prinsip dharma dan karma mendorong individu untuk bertindak benar demi 

keteraturan dan kesejahteraan kolektif, yang tercermin dalam praktik saling 

membantu dalam gemohing. Buddhisme melalui nilai metta dan karuna 

menegaskan cinta kasih universal yang mendorong kepedulian tanpa syarat, 

sebagaimana diwujudkan dalam solidaritas masyarakat. Konfusianisme, dengan 

konsep ren, menekankan kemanusiaan dan tanggung jawab moral dalam relasi 

sosial, yang hidup dalam kebiasaan kolektif gemohing. Sementara itu, Taoisme 

melalui prinsip Dao dan wu wei menunjukkan bahwa keharmonisan sejati lahir dari 

keselarasan alami, sehingga solidaritas dalam gemohing muncul bukan sebagai 
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paksaan, melainkan sebagai ekspresi spontan dari kesadaran akan keterhubungan 

hidup bersama. 

 Dengan demikian, gemohing dapat dipahami sebagai manifestasi lokal dari 

nilai kolektif yang bersifat universal, sekaligus menunjukkan kapasitas kearifan 

lokal dalam mengaktualisasikan ajaran-ajaran besar dunia ke dalam praktik hidup 

sehari-hari yang konkret dan kontekstual. Tradisi ini menjadi bukti bahwa berbagai 

sistem pemikiran besar—Konfusianisme, Buddhisme, Taoisme, dan Hinduisme—

bertemu pada satu titik kesamaan: manusia hanya mencapai kemanusiaannya secara 

utuh ketika empati, cinta kasih, kesadaran kosmis, kewajiban etis, serta tanggung 

jawab atas konsekuensi tindakan diarahkan untuk merawat solidaritas dan menjaga 

keharmonisan komunitas. 

5.2 Usul saran 

 Tradisi gemohing yang terus berlangsung di Desa Watotutu menunjukkan 

bahwa kearifan lokal Lamaholot memiliki ketahanan sebagai etika kolektif. Hal ini 

tampak dari kemampuannya menyatukan nilai kerja sama, kesukarelaan, dan 

ketulusan dalam praktik nyata untuk menjaga keutuhan komunitas. Lebih jauh, 

praktik gemohing yang dijalankan masyarakat Watotutu merefleksikan sintesis 

universal dari prinsip ren, metta, dharma, dan karma, yang menegaskan bahwa 

kesejahteraan individu hanya dapat dicapai apabila komunitas dipelihara bersama 

melalui empati dan pemenuhan kewajiban sosial. 

 Menghadapi realitas tersebut, penulis berupaya memberikan rekomendasi 

terkait penulisan skripsi mengenai tradisi gemohing di Desa Watotutu. Pertama, 

bagi masyarakat Desa Watotutu, tradisi gemohing yang telah dijalankan perlu terus 

dipertahankan sekaligus direvitalisasi secara sadar dan sistematis, khususnya dalam 

internalisasi nilai-nilainya kepada generasi muda. Prinsip kerja sama, solidaritas, 

dan ketulusan seyogianya ditanamkan melalui pendidikan keluarga serta kegiatan 

sosial, sehingga mampu menjadi benteng moral yang melindungi masyarakat dari 

penetrasi arus individualisme modern. 

 Kedua, bagi pemerintah Desa Watotutu dan tokoh adat, bahwasanya 

pemerintah dan pemangku adat disarankan untuk memformalkan nilai gemohing 
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dalam program pembangunan komunitas. Misalnya, mengintegrasikan prinsip 

gemohing dalam pembangunan desa, pengelolaan dana desa, dan penanggulangan 

bencana agar solidaritas menjadi modal sosial yang kuat. Formalisasi tradisi 

gemohing memiliki signifikansi strategis agar nilai-nilainya tidak sekadar bertahan 

sebagai praktik budaya, melainkan juga menjadi landasan normatif bagi kebijakan 

desa yang terarah dan berkelanjutan. Dengan demikian, sinergi antara pemerintah 

dan masyarakat adat dapat diperkuat untuk mewujudkan pembangunan yang 

partisipatif, inklusif, serta responsif terhadap kebutuhan kolektif. 

 Ketiga, bagi lembaga pendidikan, nilai-nilai gemohing beserta padanannya 

dalam ajaran ren, metta, Dao, dharma, dan karma dapat dijadikan materi ajar dalam 

pendidikan karakter maupun pendidikan multikultural. Komparasi lintas tradisi ini 

memiliki urgensi dalam menumbuhkan sikap toleransi sekaligus memperkuat 

identitas budaya lokal. Secara khusus, karena penelitian ini dilakukan di bawah 

naungan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero, penulis 

menyampaikan saran agar lembaga IFTK Ledalero tetap menempatkan nilai-nilai 

budaya dan tradisi sebagai bagian integral dari filsafat. Tradisi berpikir kolektif 

masyarakat lokal serta filsafat Timur (Hinduisme, Buddhisme, Konfusianisme, dan 

Taoisme) perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum perkuliahan Filsafat Timur. 

Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memahami kerangka pemikiran Barat, 

tetapi juga mampu menghayati kebijaksanaan lokal yang menekankan harmoni, 

kolektivitas, dan keseimbangan hidup sebagai dimensi penting refleksi filosofis. 

Integrasi ini sekaligus membantu peserta didik menyadari bahwa nilai-nilai 

kemanusiaan bersifat universal, namun tetap kontekstual dalam budaya lokal. 

 Keempat, bagi peneliti selanjutnya, perlu ditegaskan bahwa penelitian ini 

masih terbatas pada kajian pustaka dan analisis filosofis. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian berikutnya mengembangkan pendekatan etnografis 

lapangan untuk menelaah praktik gemohing terkini, sekaligus melakukan studi 

komparatif dengan kearifan lokal lain di Nusantara yang memiliki semangat 

kolektivitas serupa. Pendekatan lapangan akan memberikan gambaran yang lebih 

konkret mengenai dinamika, transformasi, dan tantangan aktual dalam praktik 

gemohing di tengah masyarakat. Selain itu, studi komparatif akan memperkaya 
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perspektif analisis sehingga memungkinkan ditemukannya pola-pola umum 

maupun kekhasan nilai kolektif yang tumbuh dalam beragam tradisi lokal di 

Nusantara. 

 Usulan dan saran yang telah disampaikan penulis bukanlah hal yang 

sepenuhnya baru ataupun paling mendesak, namun tetap layak dijadikan bahan 

pertimbangan untuk terus diperbincangkan. Pemikiran ini bersifat terbuka terhadap 

dialektika bersama, sehingga memungkinkan lahirnya bukan hanya solusi, 

melainkan juga alternatif usulan yang lebih relevan dengan konteks aktual. Dengan 

demikian, gagasan tersebut menunjukkan karakter reflektif dan partisipatif, 

sekaligus membuka ruang bagi dialog konstruktif dan berkelanjutan dalam 

merespons dinamika sosial yang senantiasa berubah. 
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